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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh UMP (Upah Minimum Provinsi), Ekspor,  
dan kurs dollar terhadap Investasi Asing Langsung di Indonesia periode 2007 – 2012. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu UMP, ekspor, kurs dollar dan Investasi Asing 
Langsung periode 2007-2012. Metode penelitian yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil 
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan UMP, Ekspor, dan Kurs Dollar berpengaruh 
secara signifikan terhadap Investasi Asing Langsung di Indonesia. Secara parsial, UMP dan kurs dollar 
tidak berpengaruh terhadap Investasi Asing Langsung di Indonesia sedangkan ekspor berpengaruh secara 
signifikan terhadap Investasi Asing Langsung di Indonesia periode 2007-2012.  
 
Kata Kunci : UMP, Ekspor, Kurs Dollar, dan Investasi Asing Langsung 
 
Abstract : This study aimed to determine Provincial Minimum Wage, Exports, and Exchange rate of the 
dollar effect to Foreign Direct Investment in Indonesia from 2007 to 2012. The data used in this study are 
secondary data Provincial Minimum Wage, export, dollar exchange rate and FDI 2007-2012 period. The 
method used is multiple linear regression. The results in this study indicate that simultaneous Provincial 
Minimum Wage, Exports, and Exchange rate of dollar significant influence FDI in Indonesia. Partially, 
the Provincial Minimum Wage and exchange rate of dollar has no effect to Foreign Direct Investment in 
Indonesia while exports significantly affect Foreign Direct Investment in Indonesia 2007-2012 period. 
 
Keywords: Provincial Minimum Wage, Exports, Dollar Exchange Rate and Foreign Direct Investment 
 
1. PENDAHULUAN 
 
Indonesia merupakan negara 
berkembang yang membutuhkan dana 
untuk meningkatkan pembangunan. Sumber 
dana dapat berasal dari luar negeri melalui 
Investasi Asing Langsung / Foreign Direct 
Investment (FDI). FDI merupakan investasi 
yang paling potensial dibandingkan dengan 
sumber dana lainnya karena dapat 
menjamin keberlangsungan pembangunan 
jangka panjang. FDI disuatu negara akan 
diikuti dengan transfer of technology, 
know-how, management skill, resiko usaha 
relatif kecil, dan lebih profitable (Sarwedi, 
2002). 
  
Menurut Bank Indonesia, 2009 
terjadi pergerseran pola aliran FDI sejak 
tahun 2008 yang diakibatkan adanya krisis 
keuangan global di Amerika Serikat. Aliran 
FDI lebih banyak ke negara berkembang 
seperti Indonesia dibandingkan ke negara 
maju. Walaupun pada tahun 2009 FDI di 
Indonesia mengalami penurunan tetapi 
tetap menunjukkan pertumbuhan yang 
positif. Hal itulah yang menyebabkan FDI 
di Indonesia terus mengalami peningkatan. 
 
Selain itu, ada beberapa faktor yang 
menjadi pertimbangan bagi invebstor asing 
untuk melakukan FDI yaitu, Sumber Daya 
Manusia (SDM), Sumber Daya Alam 
(SDA), stabilitas ekonomi, kebijakan 
pemerintah,  dan kemudahan perizinan 
(Yolanda, 2011). SDM atau tenaga kerja 
dalam melakukan pekerjaan membutuhkan 
upah. Upah di Indonesia dapat diatur 
melalui Upah Minimum Provinsi (UMP) 
yang ditetapkan oleh gubernur setiap 
provinsi yang berlaku selama 1 (satu) tahun 
berdasarkan standar Kehidupan Hidup 
Layak (KHL). 
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FDI masuk ke Indonesia dalam 
berbagai sektor industri seperti batubara, 
kelapa sawit, otomotif, dan lain – lain.  
Indonesia termasuk negara pengekspor 
batubara terbesar yang menyebabkan 
Indonesia mempunyai daya tarik bagi 
investor asing untuk melakukan FDI ke 
Indonesia. 
 
Kestabilan perekonomian Indonesia 
dapat dilihat melalui kurs dollar. Kurs 
dollar akan mempengaruhi pertumbuhan 
perekonomian Indonesia terutama yang 
berhubungan dengan tingkat ekspor, tingkat 
permintaan produk, harga barang dari dan 
ke negara lain. Investor asing akan 
berspekulasi untuk  menentukan besarnya 
jumlah investasi FDI yang akan dilakukan 
agar menguntungkan. 
 
Berdasarkan uraian diatas maka 
penulis memilih judul “Pengaruh UMP, 
Ekspor, dan Kurs Dollar Terhadap 
Investasi Asing Langsung di Indonesia 
Periode 2007-2012” 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Investasi Asing Langsung /Foreign 
Direct Investment (FDI) 
 
Investasi Asing Langsung/Foreign 
Direct Investment (FDI) merupakan 
investasi yang dilakukan oleh suatu negara 
(home country) ke negara lain (host country) 
dalam jangka panjang. Perusahaan home 
country dapat melakukan pengawasan di 
perusahaan host country  dengan cara 
mendirikan cabang perusahaan, pendirian 
perusahaan yang mayoritas sahamnya 
dimiliki oleh penanam modal atau 
menyimpan aktiva tetap (Eliza, 2013). 
 
2.2 Bidang Usaha FDI 
 
Bidang Usaha FDI di Indonesia telah 
diatur dalam Undang-Undang No. 25 
Tahun 2007 Pasal 12 tentang Penanaman 
Modal, yaitu : 
a. Semua bidang usaha atau jenis usaha 
terbuka bagi kegiatan penanaman modal, 
kecuali bidang usaha atau jenis usaha 
yang dinyatakan tertutup dan tebuka 
dengan persyaratan. 
b. Bidang usaha yang tertutup bagi 
penanaman modal asing adalah: 
1. Produksi senjata, mesiu, alat peledak, 
dan peralatan perang. 
2. Bidang usaha yang secara eksplisit 
dinyatakan tertutup berdasarkan 
Undang-Undang. 
c. Pemerintah berdasarkan Peraturan 
Presiden menetapkan bidang usaha yang 
tertutup untuk penanaman modal, baik 
asing maupun dalam negeri, dengan 
berdasarkan kriteria kesehatan, moral, 
kebudayaan, lingkungan hidup, 
pertahanan dan keamanan nasional, serta 
kepentingan nasional lainnya. 
d. Kriteria dan persyaratan bidang usaha 
yang tertutup dan yang terbuka dengan 
persyaratan masing-masing akan diatur 
dengan Peraturan Presiden. 
e. Pemerintah menetapkan bidang usaha 
yang terbuka dengan persyaratan 
berdasarkan kriteria kepentingan 
nasional, yaitu perlindungan sumber 
daya alam, perlindungan pengembangan 
usaha mikro, kecil, menengah, dan 
koperasi, pengawasan produksi dan 
distribusi, peningkatan kapasitas 
teknologi, partisipasi modal dalam 
negeri, serta kerja sama dengan badan 
usaha yang ditunjuk Pemerintah. 
 
2.3 Motif Melakukan FDI 
 
Motif investor asing melakukan FDI 
ke suatu negara yaitu integrasi horisontal 
atau perluasan kegiatan produksi ke 
wilayah yang lebih luas dan integrasi 
vertikal untuk memperoleh kontrol dan 
menguasai secara kontinyu jalur pasokan 
bahan-bahan mentah atau komoditi primer 
yang mereka butuhkan di negara tujuan 
investasi (Yogatama, 2011). 
 
Alasan lain suatu perusahaan asing 
melakukan FDI yaitu (Mahmul, 2009): 
a. Untuk menghindari Daftar Negatif 
Investasi (DNI) di negara asal; 
b. Upah buruh yang murah; 
c. Untuk mendapatkan royalti; 
d. Untuk mendapatkan insentif investasi di 
negara tujuan; 
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e. Untuk menghindari penurunan nilai 
mata uang; 
f. Alasan status tertentu suatu negara 
dalam Perdagangan Internasional. 
 
2.4 Manfaat FDI Bagi Negara Penerima 
 
Manfaat FDI menurut Campos & 
Kinoshita, 2002 dalam Eliza, 2013 yaitu 
adanya transfer teknologi dan pengetahuan 
yang diwujudkan dalam modal manusia. 
FDI menstransfer pengetahuan yang 
berhubungan dalam hal pelatihan, akuisisi 
keterampilan, praktek manajemen baru dan 
pengaturan organisasi di negara penerima. 
Berubahnya mekanisme produksi, desain 
produk, peningkatan aktivitas Research & 
Development perusahaan, meningkatkan 
kualitas output yang dihasilkan dan dapat 
memperkuat produktivitas domestik. 
Dengan adanya perubahan kemajuan 
teknologi, maka perusahaan dapat  bekerja 
dengan lebih efisien, dan menghasilkan 
output yang lebih maksimal. 
 
Selain itu manfaat FDI bagi negara 
penerima, yaitu (Bonifasto, 2010): 
a. memberikan kesempatan kerja bagi 
penduduk; 
b. mempunyai kekuatan penggandaan 
dalam ekonomi lokal; 
c. memberikan residu baik berupa 
peralatan maupun alih teknologi; 
d. apabila produksi diekspor memberikan 
jalan atau jalur pemasaran yang dapat 
dirunut oleh pengusaha lokal disamping 
seketika memberikan tambahan devisa 
dan pajak bagi negara; 
e. lebih tahan terhadap fluktuasi bunga dan 
valuta asing; 
f. memberikan perlindungan politik dan 
keamanan wilayah karena bila investor 
berasal dari negara kuat niscaya bantuan 
keamanan juga akan diberikan. 
 
2.5 Perkembangan FDI di Indonesia 
 
Pemerintah mengatur kebijakan 
mengenai FDI dalam UU No. 1 Tahun 1967 
tentang Penanaman Modal Asing dalam 
bidang investasi. Pada awal tahun 1970-an 
aliran modal asing yang masuk ke 
Indonesia masih sedikit. Pemerintah 
Indonesia terus berupaya untuk menarik 
minat investor asing agar bersedia 
menanamkan modalnya ke Indonesia 
(Hidriyah, 2008). 
 
Upaya menarik minat investor asing 
dilakukan dengan menciptakan iklim 
investasi yang kondusif melalui deregulasi 
dan debirokratisasi mampu menarik 
investasi dari luar negeri yang terwujud 
dengan adanya FDI yang melonjak tajam. 
Pada tahun 1970 jumlah FDI hanya 344,9 
juta dolar, lalu tahun 1981 jumlah FDI 
sebesar 1179,3 juta dolar, dan pada tahun 
1990 jumlah FDI sebesar 8750,1 juta dolar 
(Krisnafitriana, 2012). 
 
Pemerintah menetapkan PP No. 17 
tahun 1992 tentang diperbolehkannya FDI 
memiliki saham sampai 100 persen bila 
menanamkan sahamnya di Indonesia 
(sebelumnya FDI harus bekerjasama 
dengan pengusaha nasional). Kemudian 
dikeluarkan PP No. 20 tahun 1994 dimana 
pihak asing diberi kesempatan untuk 
berinvestasi lebih luas dengan jenis 
investasi publik. Dengan adanya peraturan 
tersebut maka jumlah FDI di tahun 1997 
semakin meningkat sebesar 33832,5 juta 
dolar. Sedangkan pada tahun 1998 terjadi 
penurunan jumlah FDI yang masuk ke 
Indonesia karena terjadi krisis ekonomi 
menjadi 13563,1 juta dollar dan sampai 
tahun 2004 jumlah FDI diIndonesia terus 
menurun menjadi 1896 juta dollar 
(Hidriyah, 2008). 
 
Pada rentang tahun 2004-2008 FDI 
mengalami peningkatan. Pada tahun 2008 
akhir terjadi krisis keuangan di AS yang 
memberikan dampak penurunan jumlah 
FDI pada tahun 2009 yang semula tahun 
2008 adalah 9318,4 juta dollar menjadi 
4877,3 juta dolar. Akan tetapi momentum 
krisis keuangan AS menjadi kesempatan 
untuk mengubah persepsi pasar modal 
Indonesia sebagai pasar modal dengan 
karakter high risk high return menjadi 
karakter pasar modal yang dapat 
memberikan harapan tingkat keuntungan 
(expected return) yang optimal sehingga 
bisa menarik modal masuk (Kurniawan, 
2009). Pada tahun 2010 sampai sekarang 
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2013 jumlah FDI yang ada di Indonesia 
terus meningkat sampai pada tahun 2012 
FDI mencapai 19404 juta dollar (Bank 
Indonesia, 2013). 
 
2.6 Faktor – faktor yang 
Mempengaruhi FDI 
 
Faktor–faktor yang mempengaruhi 
investor untuk menginvestasikan modalnya 
antara lain (Yolanda, 2011): 
a. Sumber Daya Manusia (SDM),  
b. Sumber Daya Alam (SDA),  
c. Stabilitas politik dan perekonomian,  
d. Kebijakan Pemerintah,  
e. Kemudahan dalam perizinan,  
 
2.7 Upah Minimum Provinsi (UMP) 
 
Berdasarkan Pasal 30 ayat 1 UU No 
13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan  
upah adalah hak pekerja/buruh yang 
diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang 
sebagai imbalan dari pengusaha atau 
pemberi kerja kepada pekerja/buruh yang 
ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu 
perjanjian kerja, kesepakatan, atau 
peraturan perundang-undangan, termasuk 
tunjangan bagi pekerja/buruh dan 
keluarganya atas suatu pekerjaan dan atau 
jasa yang telah atau akan dilakukan.  
 
Berdasarkan pertimbangan otonomi 
daerah, Pemerintah Indonesia 
mengeluarkan  PP No. 5 Tahun 2000 maka 
pemberlakuan UMR berubah menjadi Upah 
Minimum Provinsi (UMP) atau Upah 
Minimum Kabupaten/Kota (UMK) yang 
berlaku selama 1 tahun (ILO, 2013). 
 
UMP di Indonesia semakin lama 
semakin meningkat, sedangkan UMP 
berhubungan dengan biaya produksi suatu 
perusahaan. Bila kenaikan biaya produksi 
tidak diimbangi dengan tingkat 
produktivitas pekerja maka keuntungan 
perusahaan akan berkurang dan tingkat 
investasi juga akan berkurang. Beberapa 
kasus justru investor berani membayar upah 
yang tinggi diasumsikan pekerja memiliki 
kualitas SDM yang baik dan berketrampilan. 
Selama upah masih berada di titik 
keseimbangan produksi, maka kenaikan 
UMP dapat meningkatkan produktivitas 
para pekerja dan meningkatkan keuntungan 
investor (Khasanah, 2009). 
 
2.8 Ekspor 
 
Ekspor adalah upaya penjualan 
komoditi yang kita miliki ke negara lain. 
Strategi ekspor seringkali digunakan oleh 
perusahaan dengan skala bisnis kecil 
sampai menengah karena risiko yang lebih 
rendah, modal lebih kecil dan lebih mudah 
bila dibandingkan dengan strategi lainnya 
seperti franchise dan akuisisi. Ekspor 
merupakan salah satu komponen dari 
pendapatan agregat, semakin banyak barang 
yang diekspor maka semakin besar 
pengeluaran agregat dan semakin tinggi 
pula pendapatan nasional suatu negara. 
 
2.9 Kurs Dollar 
 
Kurs adalah harga suatu mata uang 
terhadap mata uang lainnya. Kurs dapat 
mempengaruhi investasi asing langsung 
tergantung pada tujuan barang yang 
diproduksi. Jika investor bertujuan untuk 
melayani pasar lokal, maka pergerakan dari 
investasi asing langsung merupakan barang 
pengganti. Sehingga ketika terjadi kurs 
meningkat hal ini dapat meningkatkan 
investasi asing langsung karena daya beli 
dari konsumen lokal menjadi lebih tinggi. 
Atau jika investasi asing langsung bertujuan 
memproduksi untuk mengekspor 
(melengkapi), maka jika kurs mengalami 
penurunan akan mengurangi arus masuk 
investasi asing langsung melalui daya saing 
yang rendah karena biaya tenaga kerja 
menjadi lebih tinggi (Benassy-Quere, 2001 
dalam Eliza, 2013). 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
Teknik pengumpulan data daLam 
penelitian ini adalah teknik dokumentasi 
yang mengambil data sekunder Upah 
Minimum Provinsi (UMP) dari Pusat Data 
dan Informasi Ketenagakerjaan 
(Pudatinaker), Ekspor dari Badan Pusat 
Statistik (BPS), Kurs Dollar dan Investasi 
Asing  Langsung di Indonesia dari Bank 
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Indonesia (BI) selama 6 tahun per semester 
yaitu tahun 2007-2012.  
 
Teknik analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah menggunakan 
software SPSS 17 .  Tahap melakukan 
analisis data yaitu : Uji Asumsi Klasik (uji 
autokorelasi, uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji heterokedastisitas), 
Korelasi Berganda, Regresi Linear 
Berganda, dan Uji Hipotesis (Uji f dan uji t). 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
4.1 Uji Asumsi Klasik 
 
a. Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk 
menguji apakah nilai variabel masa lalu 
memiliki pengaruh terhadap nilai variabel 
masa kini. Untuk menguji autokorelasi 
dapat menggunakan uji run test. Hasil 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
sebesar 0,130 > 0,05 berarti pada penelitian 
ini tidak ada masalah autokorelasi. 
b. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk 
menguji kenormalan distribusi data. 
Pengujian uji normalitas menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov. 
1. Upah Minimum Provinsi (UMP) pada 
kolom Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 
0,998 > 0,05 berarti data berdistribusi 
normal. 
2. Ekspor pada kolom Asymp. Sig. (2-
tailed) adalah 0,983 > 0,05 berarti data 
berdistribusi normal. 
3. Kurs Dollar pada kolom Asymp. Sig. (2-
tailed) adalah 0,976 > 0,05 berarti data 
berdistribusi normal. 
4. Investasi Asing Langsung (FDI) pada 
kolom Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 
0,999 > 0,05 berarti data berdistribusi 
normal. 
c. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas. 
Pengujian ini dilakukan dengan melihat 
nilai Tolerance dan Variance Inflation 
Factor (VIF). Hasil menunjukkan nilai VIF 
untuk masing-masing variabel <10 dan nilai 
Tolerance nya > 0,10 yang berarti tidak ada 
korelasi antar variabel independen dan tidak 
terjadi multikolinearitas pada model regresi. 
d. Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan 
untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Pengujian ini dilakukan dengan 
melihat nilai signifikan korelasi rank 
Spearman antara variabel independen 
dengan residualnya. Hasil menunjukkan 
unstandartdized residual sig. (2-tailed) 
variabel Upah Minimum Provinsi (UMP) 
0,694 > 0,05; ekspor 0,762 > 0,05; dan kurs 
dollar 0,948 > 0,05. Yang berarti tidak 
terdapat heteroskedastisitas pada model 
regresi linear. 
 
4.2 Korelasi Berganda 
 
Korelasi berganda merupakan alat 
ukur mengenai hubungan yang terjadi 
antara variabel yang terikat. Hasil dari tabel 
korelasi berganda menunjukkan bahwa nilai 
R 0,890. Ini berarti bahwa adanya korelasi 
sangat kuat antara Upah Minimum Provinsi 
(UMP), Ekspor, dan Kurs Dollar (KD) 
terhadap Investasi Asing Langsung (FDI) 
sebesar 89%. 
 
R Square (R2) sebesar 0,793 (0,890 x 
0,890) menggambarkan sebesar 79,3% 
variabel independen (Upah Minimum 
Provinsi, Ekspor, dan Kurs Dollar (KD) 
mempengaruhi variabel dependen (Investasi 
Asing Langsung), sisanya 20,7% (100% - 
79,3%) dipengaruhi oleh faktor lain (PDB, 
Inflasi, suku bunga, dan pajak). 
 
Standar Error of the Estimate sebesar 
2,48870, semakin kecil SEE model regresi 
semakin tepat memprediksi variabel 
dependen.  
 
4.3 Regresi Linear Berganda 
 
Uji regresi digunakan untuk mencari 
pengaruh antar variabel 
Y = -2,985 + 130,959 UMP + 0,191 Ekspor 
+ 1378,360 KD + 1,589.10-7 
1. Konstanta memiliki nilai sebesar -2,985, 
ini menunjukkan jika Upah Minimum 
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Provinsi (UMP), Ekspor, dan Kurs 
Dollar (KD) nilainya adalah nol (0), 
maka Investasi Asing Langsung (Y) 
memiliki nilai sebesar -2,985 (juta 
rupiah dan mengalami penurunan). 
2. Variabel Upah Minimum Provinsi 
(UMP) memiliki koefisien regresi 
sebesar 13,959, ini berarti jika variabel 
independen lain nilainya tetap atau tidak 
berubah, maka setiap 1 rupiah variabel 
Upah Minimum Provinsi (UMP) akan 
meningkatkan Investasi Asing Langsung 
(Y) sebesar 130,959 (ribu rupiah). 
Koefisien variabel Upah Minimum 
Provinsi (UMP) bernilai positif artinya 
semakin meningkat Upah Minimum 
Provinsi (UMP) maka akan 
meningkatkan Investasi Asing Langsung 
(Y). 
3. Variabel ekspor memiliki koefisien 
regresi sebesar 0,191, ini berarti jika 
variabel independen lain nilainya tetap 
atau tidak berubah, maka setiap 1 rupiah 
variabel ekspor akan meningkatkan 
Investasi Asing Langsung (Y) sebesar 
0,191 (juta rupiah). Koefisien variabel 
ekspor bernilai positif artinya semakin 
meningkat ekspor maka akan 
meningkatkan Investasi Asing Langsung 
(Y). 
4. Variabel Kurs Dollar (KD) memiliki 
koefisien regresi sebesar 1378,360 ini 
berarti jika nilai variabel independen 
lain nilainya tetap atau tidak berubah, 
maka setiap 1 rupiah variabel Kurs 
Dollar (KD) akan meningkatkan 
Investasi Asing Langsung (Y) sebesar 
1378,360 (juta rupiah). Koefisien 
variabel Kurs Dollar (KD) bernilai 
positif artinya semakin meningkat Kurs 
Dollar (KD) maka akan meningkatkan 
Investasi Asing Langsung (Y). 
5. Standar error memilik nilai sebesar 
1,589.10-7 , ini menunjukkan tingkat 
kesalahan dalam memprediksi Investasi 
Asing Langsung sebesar 1,589.10-7. 
6. Dari penjelasan koefisien variabel bebas 
(UMP, ekspor, KD) dapat disimpulkan 
bahwa semua variabel benar-benar 
mempengaruhi Investasi Asing 
Langsung. 
 
4.4 Pengujian Hipotesis 
 
a. Uji F 
Uji F bertujuan untuk melihat 
pengaruh semua variabel independen secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen. 
Nilai F hitung yang diperoleh adalah 
sebesar 10,201 sedangkan F tabel dengan 
taraf keyakinan 0,05 hasil diperoleh untuk F 
tabel sebesar 4,07. Pada penelitian ini, Ho 
ditolak dan H1 diterima dimana F hitung 
(10,201) > F tabel (4,07) artinya ada 
pengaruh antara Upah Minimum Provinsi, 
ekspor, dan Kurs Dollar secara simultan 
terhadap Investasi Asing Langsung di 
Indonesia (Y). 0,05≥Sig (0,004) yang 
berarti Upah Minimum Provinsi, Ekspor, 
dan Kurs Dollar berpengaruh secara 
signifikan terhadap Investasi Asing 
Langsung di Indonesia (Y). 
 
b. Uji t 
Uji t bertujuan untuk melihat 
pengaruh satu variabel independen secara 
individual terhadap variabel dependen 
1. Pengaruh Upah Minimum Provinsi 
(UMP) Terhadap Investasi Asing 
Langsung 
Nilai t hitung untuk variabel Upah 
Minimum Provinsi (UMP) adalah sebesar 
0,492 sedangkan t tabel dengan taraf (α) = 
5% dilihat dari pengujian 2 sisi df = 10 
adalah sebesar 2,228. Pada penelitian ini t 
hitung (0,492) < t tabel (2,228) artinya 
variabel Upah Minimum Provinsi (UMP) 
tidak berpengaruh secara tidak signifikan 
terhadap Investasi Asing Langsung (Y). 
2. Pengaruh Ekspor Terhadap Investasi 
Asing Langsung 
Nilai t hitung untuk variabel ekspor 
adalah sebesar 3,112 sedangkan t tabel 
dengan taraf (α) = 5% dilihat dari pengujian 
2 sisi df = 10 adalah sebesar 2,228. Pada 
penelitian ini t hitung (3,112) > t tabel 
(2,228) artinya variabel  ekspor  
berpengaruh terhadap Investasi Asing 
Langsung (Y). Berdasarkan pengujian 
signifikansi dengan menggunakan program 
SPSS, pada penelitian ini 0,05≥Sig (0.014) 
yang berarti ekspor berpengaruh secara 
signifikan terhadap Investasi Asing 
Langsung di Indonesia (Y). 
3. Pengaruh Kurs Dollar Terhadap 
Investasi Asing Langsung 
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Nilai t hitung untuk variabel Kurs 
Dollar (KD) adalah sebesar 1,107 
sedangkan t tabel dengan taraf (α) = 5% 
dilihat dari pengujian 2 sisi df = 10 adalah 
sebesar 2,228. Pada penelitian ini t hitung 
(1,107) < t tabel (2,228) artinya variabel  
kurs dollar tidak berpengaruh secara tidak 
signifikan terhadap Investasi Asing 
Langsung (Y). 
 
5. PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis data yang telah dilakukan maka 
didapatkan kesimpulan : 
a. Secara simultan, Upah Minimum 
Provinsi (UMP), ekspor, dan Kurs 
Dollar berpengaruh secara signifikan 
terhadap Investasi Asing Langsung di 
Indonesia periode 2007-2012. 
b. Secara parsial, Upah Minimum Provinsi 
(UMP) tidak memiliki pengaruh 
terhadap Investasi Asing Langsung di 
Indonesia periode 2007-2012.  
c. Secara parsial, ekspor memiliki 
pengaruh secara signifikan terhadap 
Investasi Asing Langsung di Indonesia 
periode 2007-2012.  
d. Secara parsial, kurs dollar tidak 
memiliki pengaruh terhadap Investasi 
Asing Langsung di Indonesia periode 
2007-2012. 
 
5.2 Saran 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis data yang telah dilaksanakan maka 
penulis memberikan beberapa saran antara 
lain : 
a. Bagi pemerintah untuk meningkatkan 
Investasi Asing Langsung di Indonesia 
dapat dengan menyeimbangkan Upah 
Minimum Provinsi (UMP) dengan 
produktivitas pekerja, meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi dengan lebih 
meningkatkan ekspor, dan menjaga 
kestabilan perekonomian dengan 
membuat kebijakan yang tepat dalam 
menentukan  kurs dollar yang dapat 
menarik minat investor asing. 
b. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya 
menambah faktor lainnya berupa pajak 
yang lebih dapat diatur oleh pemerintah 
guna meningkatkan Investasi Asing 
Langsung yang ada di Indonesia. 
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